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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual terhadap
peningkatan keterampilan menyimak siswa kelas 11 SDN 26 Bancoh. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada rendahnya kemampuan menyimak siswa yang disebabkan oleh pembelajaran yang
masih bersifat konvensional dan kurangnya penggunaan media yang menarik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen berupa pretest-posttest control
group design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang
diberikan perlakuan menggunakan media audio visual dan kelompok kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan non-
tes berupa lembar observasi. Data dianalisis menggunakan uji statistik, yaitu uji t untuk mengetahui
perbedaan hasil sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan keterampilan menyimak siswa setelah menggunakan media audio visual. Dengan
demikian, penggunaan media audio visual terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
menyimak siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Kata Kunci: Media Audio Visual, Keterampilan Menyimak, Pembelajaran Bahasa Indonesia,
Sekolah Dasar.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using audiovisual media on improving the listening skills
of second-grade students at SDN 26 Bancoh. The background of this research is based on the low
listening ability of students caused by conventional teaching methods and the lack of engaging
learning media. This study employs a quantitative approach with an experimental design using a
pretest-posttest control group design. The research subjects consist of two groups: the experimental
group, which is taught using audiovisual media, and the control group, which uses conventional
teaching methods. Data collection techniques include test and non-test instruments in the form of
observation sheets. The data are analyzed using statistical tests, specifically the t-test, to determine
differences before and after treatment. The results indicate that there is a significant improvement
in students' listening skills after the use of audiovisual media. Therefore, audiovisual media is proven
to be effective in enhancing students' listening skills in Indonesian language learning.

Keywords: Audiovisual Media, Listening Skills, Indonesian Language Learning, Elementary School.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki peran penting dalam
mengembangkan keterampilan berbahasa siswa, yang meliputi keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai sejak
dini adalah keterampilan menyimak, karena menjadi fondasi bagi keterampilan berbahasa
lainnya (Mazura et al., 2025). Namun, dalam praktiknya, keterampilan menyimak sering
kali kurang mendapatkan perhatian optimal dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di kelas 1l SDN 26 Bancoh, ditemukan bahwa
kemampuan menyimak siswa masih rendah. Hal ini ditandai dengan kurangnya kemampuan
siswa dalam memahami informasi yang disampaikan secara lisan, kesulitan dalam
menjawab pertanyaan terkait isi cerita, (Haryani et al., 2025). Salah satu penyebabnya
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adalah penggunaan metode pembelajaran yang masih konvensional dan kurang
memanfaatkan media yang menarik.

Perkembangan teknologi pendidikan saat ini memberikan peluang bagi guru untuk
memanfaatkan berbagai media pembelajaran, salah satunya adalah media audio visual.
Media audio visual mampu menyajikan informasi secara lebih konkret dan menarik melalui
kombinasi suara dan gambar, sehingga dapat meningkatkan perhatian dan pemahaman
siswa (Chumairoh & Fradana, 2025).

Tinjauan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, khususnya dalam keterampilan menyimak
(Fitriani et al., 2022). Namun, implementasinya di sekolah dasar, khususnya pada kelas
rendah, masih belum optimal. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan media audio visual dalam meningkatkan keterampilan
menyimak siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan secara sistematis dan objektif mengenai tingkat keterampilan
menyimak siswa. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang diperoleh berupa angka-
angka yang dapat diukur, dianalisis, dan diinterpretasikan secara statistic (Sugiyono, n.d.).
Sementara itu, sifat deskriptif dalam penelitian ini menekankan pada upaya memaparkan
kondisi nyata keterampilan menyimak tanpa memberikan perlakuan tertentu terhadap
subjek penelitian.

Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha mengumpulkan data yang berkaitan dengan
kemampuan menyimak siswa menggunakan instrumen yang telah disusun secara
terstruktur, seperti tes atau lembar observasi. Data yang diperoleh kemudian diolah untuk
mengetahui tingkat pencapaian keterampilan menyimak siswa berdasarkan indikator yang
telah ditetapkan (Indonesia, 2025). Hasil analisis data disajikan dalam bentuk persentase,
rata-rata, maupun kategori tertentu sehingga memudahkan dalam memahami gambaran
umum kemampuan siswa .

Pendekatan kuantitatif deskriptif juga memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
kecenderungan, pola, serta permasalahan yang muncul dalam keterampilan menyimak
siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang tingkat
kemampuan menyimak, tetapi juga dapat menjadi dasar dalam menentukan ariabl-langkah
perbaikan pembelajaran yang lebih efektif. Analisis dilakukan secara objektif tanpa adanya
manipulasi variable, sehingga hasil penelitian mencerminkan kondisi sebenarnya di
lapangan.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi guru
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat untuk meningkatkan keterampilan
menyimak siswa. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini juga dapat menjadi referensi
bagi peneliti lain yang ingin mengkaji aspek keterampilan berbahasa, khususnya dalam
konteks menyimak. Dengan demikian, pendekatan kuantitatif deskriptif yang digunakan
dalam penelitian ini dinilai relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keterampilan Menyimak

Menyimak merupakan proses mendengarkan secara aktif yang tidak hanya melibatkan
kemampuan menangkap bunyi, tetapi juga memahami makna dari informasi yang
disampaikan secara lisan (Sita Salsabila lzzati et al., 2025). Dalam kegiatan menyimak,
seseorang dituntut untuk berkonsentrasi penuh agar dapat menangkap pesan secara utuh,
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baik yang tersurat maupun tersirat. Oleh karena itu, menyimak tidak dapat disamakan
dengan sekadar mendengar, karena di dalamnya terdapat proses kognitif yang kompleks.

Proses menyimak melibatkan beberapa tahapan, mulai dari menerima bunyi,
memahami isi pesan, menafsirkan makna, hingga memberikan respons terhadap informasi
yang diterima. Kegiatan ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam
proses pembelajaran di kelas, di mana siswa dituntut untuk mampu memahami penjelasan
guru secara lisan. Kemampuan menyimak yang baik akan membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan berbahasa lainnya, seperti berbicara, membaca, dan menulis
(Skold et al., 2025).

Selain itu, menyimak juga berperan penting dalam membangun komunikasi yang
efektif. Seseorang yang memiliki kemampuan menyimak yang baik cenderung lebih mudah
memahami orang lain, sehingga dapat merespons dengan tepat dan sesuai konteks. Dalam
dunia pendidikan, keterampilan ini perlu dilatih secara berkesinambungan melalui berbagai
kegiatan yang menarik dan interaktif, agar siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi
juga pendengar aktif yang kritis dan reflektif (Maulana et al., 2025).

2. Media Audio Visual

Media audio visual merupakan jenis media pembelajaran yang memadukan unsur
suara dan gambar secara bersamaan, sehingga melibatkan indera pendengaran dan
penglihatan peserta didik. Melalui kombinasi kedua indera tersebut, informasi yang
disampaikan menjadi lebih jelas, konkret, dan mudah dipahami. Penggunaan media audio
visual dalam proses pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik,
interaktif, dan tidak monoton. Selain itu, media ini juga dapat meningkatkan perhatian,
motivasi, serta daya ingat siswa karena materi disajikan dalam bentuk yang lebih hidup dan
mendekati kondisi nyata. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih efektif dalam
membantu siswa memahami konsep serta mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan
(Triyadi, 2015).

Lebih lanjut, media audio visual juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara kontekstual, karena materi yang disajikan seringkali berkaitan dengan situasi
kehidupan sehari-hari. Hal ini membantu siswa dalam mengaitkan pengetahuan yang
diperoleh dengan pengalaman nyata, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih
mendalam. Selain itu, penggunaan media ini dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar
siswa, baik visual maupun auditori, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih inklusif
dan berpusat pada peserta didik (Firnanda et al., 2025).

Di sisi lain, pemanfaatan media audio visual menuntut kesiapan guru dalam
merancang dan mengelola pembelajaran secara efektif. Guru perlu memilih media yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, serta materi yang diajarkan
(Prastya, 2016). Penggunaan media yang tepat tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan abad 21, seperti kemampuan
berpikir Kritis, kreatif, dan literasi teknologi. Oleh karena itu, media audio visual menjadi
salah satu alternatif penting dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif dan bermakna.
3. Kajian Hasil Penelitian

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran memiliki pengaruh positif terhadap perhatian, motivasi, dan hasil belajar
siswa. Hal ini sejalan dengan berbagai teori dari para ahli pendidikan yang menekankan
pentingnya penggunaan media dalam proses belajar mengajar.

Menurut Edgar Dale melalui teorinya tentang Cone of Experience, pengalaman belajar
yang melibatkan lebih banyak indera, seperti melihat dan mendengar, akan memberikan
pemahaman yang lebih konkret dan bermakna dibandingkan hanya melalui penjelasan
verbal. Media audio visual mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih nyata
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sehingga dapat meningkatkan perhatian siswa selama pembelajaran berlangsung (Dwyer,
2010).

Selanjutnya, Robert Gagné dalam teori Conditions of Learning menjelaskan bahwa
perhatian (attention) merupakan tahap awal yang sangat penting dalam proses belajar.
Media audio visual yang menarik dapat menjadi stimulus yang efektif untuk menarik
perhatian siswa, sehingga mereka lebih siap menerima informasi dan mengikuti
pembelajaran dengan baik (Gagne, 1974).

Dari sisi motivasi, John Keller melalui model ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) menyatakan bahwa pembelajaran yang mampu menarik perhatian
dan relevan dengan kehidupan siswa akan meningkatkan motivasi belajar (Li & Keller,
2018). Media audio visual, seperti video pembelajaran atau animasi, mampu menghadirkan
materi secara menarik dan kontekstual, sehingga siswa menjadi lebih termotivasi untuk
belajar.

Sementara itu, Richard E. Mayer dalam Cognitive Theory of Multimedia Learning
menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika informasi disajikan melalui
kombinasi kata (audio) dan gambar (visual). Hal ini karena otak manusia memproses
informasi melalui dua saluran, yaitu visual dan auditori (Mayer, 2005). Dengan demikian,
penggunaan media audio visual dapat meningkatkan pemahaman konsep dan berdampak
pada hasil belajar yang lebih baik.

Dengan demikian, berdasarkan teori-teori para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media audio visual tidak hanya mampu meningkatkan perhatian dan motivasi siswa, tetapi
juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil belajar karena memberikan
pengalaman belajar yang lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami (Rachim et al.,
2024).

4. Kerangka Pemikiran

Keterampilan menyimak merupakan salah satu kemampuan dasar dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia yang sangat penting bagi siswa sekolah dasar (Tarigan et al., 2023).
Namun, dalam pelaksanaannya, keterampilan menyimak siswa masih rendah karena
pembelajaran yang cenderung monoton dan kurang menggunakan media yang menarik.
Siswa seringkali hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa adanya dukungan visual,
sehingga mudah merasa bosan dan kurang fokus dalam memahami informasi yang
disampaikan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penggunaan media audio visual menjadi
salah satu alternatif yang efektif. Media ini menggabungkan unsur suara dan gambar
sehingga dapat meningkatkan perhatian, pemahaman, serta keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Dengan penggunaan media audio visual, siswa diharapkan mampu
menyimak dengan lebih baik, memahami isi informasi, serta meningkatkan keterampilan
menyimak secara optimal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Van Herck et al., 2022).

Penggunaan media audio visual — meningkatkan perhatian siswa — meningkatkan
pemahaman — meningkatkan keterampilan menyimak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio
visual dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan pengaruh positif terhadap
keterampilan menyimak siswa kelas Il SDN 26 Bancoh. Sebelum penggunaan
media audio visual, keterampilan menyimak siswa tergolong rendah, ditandai dengan
kurangnya kemampuan memahami isi informasi, menjawab  pertanyaan, serta
mengidentifikasi ide pokok dari materi yang disimak.
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Setelah diterapkan media audio visual, terjadi peningkatan yang signifikan pada
keterampilan menyimak . Siswa menjadi lebih fokus, antusias, dan mampu memahami
informasi dengan lebih baik karena materi disajikan secara menarik melalui kombinasi
suara dan gambar. Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan antara nilai pretest
dan posttest, sehingga dapat disimpulkan bahwa media audio visual efektif dalam
meningkatkan keterampilan menyimak siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Saran
1. Bagi Guru

Guru disarankan untuk memanfaatkan media audio visual sebagai alternatif
pembelajaran yang inovatif dan menarik, khususnya dalam meningkatkan keterampilan
menyimak siswa. Guru juga perlu menyesuaikan media dengan karakteristik siswa dan
materi pembelajaran agar hasilnya lebih optimal.

2. Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif dan fokus dalam mengikuti pembelajaran, serta
memanfaatkan media audio visual untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi yang
disampaikan.

3. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana pendukung, seperti
perangkat teknologi dan akses media pembelajaran, guna menunjang penggunaan media
audio visual secara maksimal.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
menggunakan variasi media pembelajaran lainnya atau mengkombinasikan media audio
visual dengan metode pembelajaran lain agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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